





A. Latar Belakang 
       Anak merupakan generasi penerus suatu bangsa, dengan demikian 
dibutuhkan anak dengan kualitas yang baik agar tercapai masa depan bangsa 
yang baik. Untuk mendapatkan kualitas anak yang baik harus dipastikan 
bahwa tumbuh dan kembangnya juga baik. Perkembangan seorang anak 
spesifik dan berbeda. Perkembangan anak merupakan maturasi organ tubuh 
terutama sistem saraf pusat (SSP). Tahapan yang terpenting pada 
perkembangan anak adalah pada 3 tahun pertama, karena perkembangan 
berlangsung dengan pesat dan menentukan masa depan anak kelak (Kadi et 
al., 2008). 
       Perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan (skill) 
dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih komplek dalam pola yang teratur 
dan dapat diramalkan, sebagai hasil proses pematangan. Disini menyangkut 
adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ dan 
sistem organ yang berkembangan sedemikian rupa sehingga masing-masing 
dapat memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkembangan motorik kasar 
(pergerakan dan sikap tubuh), perkembangan motorik halus (menggambar, 
memegang suatu benda dan lain– lain), perkembangan bahasa (kemampuan 
respon suara, mengikuti perintah, dan berbicara sopan) (Soetjiningsih, 1995). 
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       Mengingat jumlah bayi di Indonesia sangat besar yaitu sekitar 10% dari 
seluruh populasi, maka sebagai calon generasi penerus bangsa, kualitas 
tumbuh kembang bayi di Indonesia perlu mendapat perhatian serius yaitu 
mendapat gizi yang baik, stimulasi yang memadai serta terjangkau oleh 
pelayanan kesehatan berkualitas termasuk deteksi dan intervensi dini terhadap 
tumbuh kembang bayi sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal sesuai dengan potensi genetiknya dan mampu bersaing di era global 
(Maritalia, 2009). 
       Skrining perkembangan untuk deteksi dini pada setiap anak penting 
dilakukan, terutama pada anak sampai usia 1 tahun agar bila ditemukan 
kecurigaan gangguan perkembangan dapat segera dilakukan intervensi dini 
sebelum terjadi kelainan. Dari beberapa sumber kepustakaan didapatkan 
bahwa intervensi pada anak dengan kecurigaan gangguan perkembangan 
sebaiknya dilakukan sebelum usia 3 tahun (Kadi et al., 2008). 
       Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno pada tahun 2002, dari 98 anak 
yang diteliti 60% tumbuh kembang yang baik dan sisanya mengalami 
perkembangan yang terlambat yaitu 40%. Ditemukan bahwa ada hubungan 
antara status gizi terhadap perkembangan tumbuh kembang bayi. 
 Untuk mencegah terjadinya hal tersebut maka dibutuhkan stimulasi khusus 
berupa latihan penguatan pada trunk-pelvic. Menurut penelitian Frankenburg, 
bahwa 70% bayi yang diberikan stimulasi jauh lebih baik perkembangannya 





       Stimulasi yang tepat untuk memulai tahap awal perkembangan bayi yaitu 
stimulasi yang membutuhkan kestabilan, keseimbangan dan kekuatan otot-
otot penyangga center of gravity pada bayi itu sendiri. Bila pada bayi belum 
mampu berguling, belum mampu bangun secara mandiri dari posisi tidur 
terlentang ke posisi duduk dan tampak berjalannya masih goyah maka belum 
adanya kestabilan dan keseimbangan dari otot-otot penyangga center of 
gravity yang terdapat pada bagian tubuh trunk-pelvic. Trunk-pelvic 
merupakan bagian yang berperan penting untuk menyangga tubuh pada tahap 
perkembangan bayi, bila bagian tersebut masih lemah maka akan 
mengganggu tahap perkembangan bayi. Oleh karena itu, melakukan terapi 
latihan untuk penguatan pada otot-otot penyangga seperti trunk-pelvic perlu 
dilakukan pada bayi agar tumbuh kembangnya baik. 
 Terapi latihan trunk-pelvic adalah suatu latihan yang di dasarkan kepada 
penguatan otot-otot panggul dan punggung bayi. Dimana trunk-pelvic 
merupakan salah satu komponen keseimbangan untuk bayi agar berkembang 
secara normal. Bila pada otot-otot bagian trunk-pelvic belum mampu untuk 
menopang berat badan maka keseimbangan bayi untuk fase perkembangan 
masih mengalami gangguan. Dimana terapi latihan bertujuan untuk mencegah 
gangguan tumbuh kembang, meningkatkan aktivitas fisik, memelihara 
kesehatan dan mengoptimalkan kebugaran (Kisner, 2007). 
 Penelitian ini akan dilakukan pada bayi dari usia 7 bulan sampai pada usia 
9 bulan yang akan dilihat pada aspek motorik bayi. Dimana pada usia bayi 7 
bulan sangat diperlukan stimulasi untuk menunjang perkembangan 
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selanjutnya. Proses mulanya bayi usia 7 bulan dilakukan skrining 
perkembangan menggunakan alat ukur hingga usia 8 bulan. Pada saat usia 8 
bulan akan diukur kembali dan dilihat perkembangannya. Tujuan dari 
penelitian ini agar bayi dapat mempercepat proses tumbuh kembangnya 
dengan cara diberikan stimulasi berupa terapi latihan trunk-pelvic. Pada saat 
itu bisa kita lihat apakah pada bayi usia 8 bulan dapat mencapai aspek 
motorik pada bayi di usia 9 bulan. 
       Terapi latihan trunk-pelvic merupakan sebuah terapi latihan yang 
dilakukan untuk membantu terbentuknya fase pertumbuhan yang baik. 
Penanganan khusus dan lebih perlu diberikan pada bayi terhadap tumbuh 
kembangnya agar tumbuh kembang bayi dapat dijalani secara optimal. 
Latihan trunk-pelvic juga dapat lebih mudah merangsang atau menstimulasi 
pola gerakan yang kompleks untuk tahapan tumbuh kembang bayi. Untuk itu 
peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi latihan trunk-
pelvic terhadap perkembangan bayi usia 9 bulan. 
 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan berupa: 
Apakah ada pengaruh pemberian terapi latihan trunk-pelvic terhadap 








C. Tujuan Penelitian 
       Tujuan yang jelas memberikan landasan untuk merancang penelitian 
pemilihan metode yang tepat dan pengelolaan penelitian. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Mengetahui pengaruh terapi latihan 
pada trunk-pelvic terhadap kemajuan perkembangan pada bayi usia 9 bulan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang fisioterapi 
khususnya pada pediatri. 
b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
c. Sebagai bacaan tentang kajian pengaruh terapi latihan pada trunk-
pelvic terhadap kemajuan perkembangan pada bayi usia 9 bulan. 
2. Secara Praktis 
 Peneliti dapat memberikan wawasan, pengetahuan dan pengalaman 
dalam melakukan penelitian tentang pengaruh terapi latihan pada trunk-
pelvic terhadap kemajuan perkembangan pada bayi usia 9 bulan dan 
hasilnya dapat digunakan sebagai acuan atau dasar penelitian selanjutnya. 
